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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan membaca 
pemahaman melalui model pembelajaran pair check siswa kelas VIII SMP Negeri 
10 Kota Palopo. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
didesain secara deskriptif. Sampel pada penelitian ini, yaitu siswa kelas VIII.C 
yang ditentukan secara purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Data 
hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas 
VIII.C SMP Negeri 10 Kota Palopo dalam membaca pemahaman melalui model 
pembelajaran pair check, yaitu 76,60. Nilai rata-rata tersebut diperoleh dari 
sampel yang mendapat nilai 87 berjumlah 6 (40%); sampel yang mendapat nilai 
80 berjumlah 3 (20%); sampel yang mendapat nilai 73 berjumlah 1 (6,7%); 
sampel yang mendapat nilai 67 berjumlah 2 (13,3%); sampel yang mendapat 
nilai 60 berjumlah 3 (20%). Apabila dikonfirmasikan dengan KKM, maka 
kemampuan membaca pemahaman melalui model pembelajaran pair check 
siswa kelas VIII.C SMP Negeri 10 Kota Palopo, yaitu yang mendapat nilai 77 ke 
atas sebanyak 9 sampel (60%), sedangkan yang mendapat nilai di bawah 77 
sebanyak 6 sampel (40%). Dilihat dari tolok ukur kemampuan, siswa belum 
dapat dikatakan mampu karena siswa yang memperoleh nilai 77 ke atas tidak 
mencapai 85%.   
 
Kata kunci: Membaca pemahaman, pair check 
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PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang penting 
dalam kehidupan siswa. Siswa dapat memperoleh ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, dan informasi dengan bahasa. Dengan berbahasa, siswa juga diharapkan 
dapat mengemukakan gagasan, perasaan, kemampuan analisis, dan imajinatif. 
Pengembangan keterampilan berbahasa merupakan salah satu kunci 
keberhasilan dalam peningkatan suatu mata pelajaran.  
Keterampilan berbahasa memiliki empat aspek, yaitu menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut saling 
memengaruhi melalui suatu hubungan yang teratur. Mula-mula belajar 
menyimak bahasa dan berbicara, sesudah itu belajar membaca dan menulis. 
Keterampilan membaca merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan oleh 
siswa dari keempat keterampilan tersebut. 
Ada beberapa jenis membaca. Salah satu jenis membaca yang baik untuk 
diterapkan pada siswa, khususnya siswa SMP kelas VIII adalah membaca 
pemahaman. Membaca pemahaman merupakan salah satu aspek keterampilan 
yang harus dikuasai oleh seorang siswa dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Kompetensi dasar pada KTSP terjabarkan bahwa siswa 
diharapkan mampu mengungkapkan pokok-pokok isi teks dengan membaca 
pemahaman. Membaca pemahaman adalah membaca untuk memahami. Dengan 
membaca pemahaman, siswa mampu memahami teks bacaan, sehingga dapat 
menemukan informasi, makna, dan kalimat utama pada tiap paragraf secara 
tepat.  
Hasil observasi awal yang dilaksanakan di SMP Negeri 10 Kota Palopo, 
ditemukan bahwa kemampuan peserta didik kelas VIII dalam menjawab 
pertanyaan masih rendah. Rendahnya kemampuan tersebut ditandai dengan 
kurangnya kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan bacaan, 
menentukan ide pokok setiap paragraf bacaan, meringkas isi bacaan, dan 
membuat simpulan bacaan. Hal ini dapat terlihat dari nilai rata-rata siswa pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia, khususnya untuk materi membaca 
pemahaman masih di bawah standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 
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telah   ditetapkan oleh sekolah. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa. 
Salah satu strategi yang tepat untuk diterapkan dalam membaca 
pemahaman siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran pair check. 
Model pembelajaran pair check merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan persoalan. Model pembelajaran pair check mengajak siswa 
untuk berpasangan dalam kelompok. Setiap pasangan dalam kelompok saling 
menjawab dan memeriksa pertanyaan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Kemampuan Membaca Pemahaman melalui Model 
Pembelajaran Pair Check Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Kota Palopo”.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan 
membaca pemahaman melalui model pembelajaran pair check siswa kelas VIII 
SMP Negeri 10 Kota Palopo? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian membaca 
Bahasa (language) adalah sandi (code) yang direncanakan untuk 
membawa/mengandung makna (meaning). Membaca pun dapat diartikan 
sebagai suatu metode yang kita pergunakan untuk berkomunikasi dengan diri 
kita sendiri dan kadang-kadang dengan orang lain, yaitu mengomunikasikan 
makna yang terkandung atau tersirat pada lambang-lambang tertulis. Bahkan, 
ada pula beberapa penulis yang seolah-olah beranggapan bahwa “membaca” 
adalah suatu kemampuan untuk melihat lambang-lambang tertulis serta 
mengubah lambang-lambang tertulis tersebut melalui fonik (phonics=suatu 
metode pengajaran membaca, ucapan ejaan berdasarkan interpretasi fonetik 
terhadap ejaan biasa) menjadi/menuju membaca lisan (oral decoding). 
Membaca dapat pula dianggap sebagai suatu proses untuk memahami yang 
tersirat dalam yang tersurat, melihat pikiran yang terkandung di dalam kata-
kata yang tertulis. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013:94), membaca adalah         
1) melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau 
hanya dalam hati); 2) mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. Tarigan 
(dalam Dalman, 2014:7) mengemukakan bahwa membaca adalah suatu proses 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, 
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. 
Damaianti (dalam Dalman, 2014:6) membaca merupakan hasil interaksi antara 
persepsi terhadap lambang-lambang yang mewujudkan bahasa melalui 
keterampilan berbahasa yang dimiliki pembaca dan pengetahuannya tentang 
alam sekitar.  
Hodgson (dalam Tarigan, 2008:7) membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Suatu proses 
yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan 
terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata secara individual 
akan dapat diketahui. Anderson (dalam Tarigan 2008:7) dari segi linguistik, 
membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan sandi (a 
recording and decoding prosess), berlainan dengan berbicara dan menulis yang 
justru melibatkan penyandian (encoding). Sebuah aspek pembacaan sandi 
(decoding) adalah menghubungkan kata-kata tulis dengan makna bahasa lisan 
yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi bunyi yang bermakna 
(Tarigan 2008:7). 
Membaca merupakan suatu strategis, artinya pembaca yang efektif 
menggunakan berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks 
dalam rangka mengonstruksi makna ketika membaca. Strategi ini bervariasi 
sesuai dengan jenis teks dan tujuan membaca. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 
kata-kata atau bahasa tulis. 
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Model pembelajaran pair check 
Model pembelajaran pair check merupakan model pembelajaran 
berkelompok antardua orang atau berpasangan yang dipopulerkan oleh 
Spencer Kagan (1990) (dalam Huda, 2015:211). Model ini menerapkan 
pembelajaran kooperatif yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan persoalan. Metode ini juga melatih tanggung jawab sosial 
siswa, kerja sama, dan kemampuan memberi penilaian (Huda, 2015: 211). 
 
Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran pair check 
1) Kelebihan model pembelajaran pair check 
Kelebihan model pembelajaran pair check antara lain: a) meningkatkan 
kerja sama antarsiswa; b) peer tutoring; c) meningkatkan pemahaman atas 
konsep dan/atau proses pembelajaran; d) melatih siswa berkomunikasi dengan 
baik dengan teman sebangkunya (Huda, 2015:212). 
2) Kelemahan model pembelajaran pair check 
Kelemahan model pembelajaran pair check antara lain: a) membutuhkan 
waktu yang benar-benar memadai dan 2) membutuhkan kesiapan siswa untuk 
menjadi pelatih dan partner yang jujur dan memahami soal dengan baik (Huda, 
2015:212).  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bersifat 
deskriptif. Penelitian ini berusaha menggambarkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa melalui model pembelajaran pair check. 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:117). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 10 
Kota Palopo. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII.C SMP Negeri 10 
Kota Palopo. Peneliti memilih kelas VIII.C SMP Negeri 10 Kota Palopo sebagai 
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sampel karena memiliki karakteristik siswa yang heterogen atau memiliki siswa 
yang bervariasi, baik dari tingkat kemampuan siswa, ras, jenis kelamin, dan 
agama. 
Teknik Pengumpulan Data 
Observasi  
Observasi adalah melakukan pengamatan langsung terhadap objek kajian 
guna mengumpulkan data-data dan diperoleh informasi yang dibutuhkan. 
Teknik observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi langsung 
dengan tujuan untuk menentukan waktu yang tepat melaksanakan penelitian, 
mengumpulkan data dan informasi. 
Tes  
Menurut Arikunto (2008:53) tes merupakan alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan 
cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Pada penelitian ini, teknik 
pengumpulan data, yaitu dengan tes kemampuan membaca pemahaman siswa. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis 
statistik deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
karakteristik responden. Pengelolaan data dan teknik prosedur adalah sebagai 
berikut:  
1. Membuat daftar skor mentah. 
2. Menentukan nilai baku setiap sampel dengan menggunakan rumus:  
 
Nilai=
Jumlah Skor Siswa 
Jumlah Skor Maksimal
 x 100 
 
3. Menentukan frekuensi dan persentase nilai yang dicapai. 
4. Menentukan nilai rata-rata kemampuan siswa.  
5. Menentukan kategori interval nilai siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan membaca 
pemahaman melalui model pembelajaran pair check siswa kelas VIII SMP Negeri 
10 Kota Palopo. Sampel yang akan diteliti pada penelitian ini berjumlah 20 
siswa, namun sampel yang hadir pada saat tes hanya berjumlah 15 siswa. Data 
hasil penelitian ini berupa data kuantitatif. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini, diolah dan dianalisis berdasarkan teknik dan prosedur yang telah 
ditentukan sebelumnya. Langkah pertama dalam menganalisis data adalah 
membuat daftar skor mentah yang diperoleh sampel. 
 
Tabel 4. Distribusi frekuensi skor mentah  
N
o. 
Skor Frekuensi 
1 
2 
3 
4 
5 
13 
12 
11 
10 
9 
6 
3 
1 
2 
3 
 Jumlah 15 
Sumber: Data primer (2017) 
Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 15 sampel, skor tertinggi yang diperoleh 
sampel adalah 13, sedangkan skor terendah adalah 9. Skor 13 diperoleh 6 
sampel; skor 12 diperoleh 3 sampel; skor 11 diperoleh 1 sampel; skor 10 
diperoleh 2 sampel; skor 9 diperoleh 3 sampel. 
Langkah selanjutnya, membuat daftar distribusi frekuensi skor mentah ke 
dalam nilai baku dengan ketentuan:  
Nilai=
Jumlah Skor Siswa 
Jumlah Skor Maksimal
 x 100 
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Tabel 5. Distribusi frekuensi skor mentah ke dalam nilai baku 
N
o. 
Skor Nilai 
Frekuen
si 
Persentas
e (%) 
1 
2 
3 
4 
5 
13 
12 
11 
10 
9 
87 
80 
73 
67 
60 
6 
3 
1 
2 
3 
40 
20 
6,7 
13,3 
20 
              Jumlah 15 100 
Sumber: Data primer setelah diolah (2017) 
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh sampel bervariasi. 
Sampel yang memperoleh skor 13 mendapat nilai 87 berjumlah 6 (40%); 
sampel yang memperoleh skor 12 mendapat nilai 80 berjumlah 3 (20%); 
sampel yang memperoleh skor 11 mendapat nilai 73 berjumlah 1 (6,7%); 
sampel yang memperoleh skor 10 mendapat nilai 67 berjumlah 2 (13,3%); 
sampel yang memperoleh skor 9 mendapat nilai 60 berjumlah 3 (20%). 
 
Tabel 6. Distribusi frekuensi dan persentase nilai kemampuan membaca 
pemahaman melalui model pembelajaran pair check siswa kelas 
VIII.C SMP Negeri 10 Kota Palopo 
N
o. 
Nilai Frekuensi Persentase 
(%) 
1 
2 
3 
4 
5 
87 
80 
73 
67 
60 
6 
3 
1 
2 
3 
40 
20 
6,7 
13,3 
20 
          Jumlah 15 100 
Sumber: Data primer setelah diolah (2017) 
Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh sampel bervariasi. 
Sampel yang mendapat nilai 87 berjumlah 6 (40%); sampel yang mendapat nilai 
80 berjumlah 3 (20%); sampel yang mendapat nilai 73 berjumlah 1 (6,7%); 
sampel yang mendapat nilai 67 berjumlah 2 (13,3%); sampel yang mendapat 
nilai 60 berjumlah 3 (20%). 
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Tabel 7. Perolehan nilai rata-rata kemampuan membaca pemahaman melalui 
model pembelajaran pair check siswa kelas VIII.C SMP Negeri 10 Kota 
Palopo 
N
o. 
Nilai 
(X) 
Frekue
nsi (N) 
Jumlah Nilai 
(∑VIII.C) 
∑VIII.C 
N 
1 
2 
3 
4 
5 
87 
80 
73 
67 
60 
6 
3 
1 
2 
3 
522 
240 
73 
134 
180 
1.149/15 
 
Ju
mlah  
15 1.149 
76,60 
Sumber: Data primer setelah diolah (2017) 
Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan membaca 
pemahaman melalui model pembelajaran pair check siswa kelas VIII.C SMP 
Negeri 10 Kota Palopo adalah 76,60 yang diperoleh dari jumlah seluruh nilai 
(∑VIII.C) dibagi dengan jumlah sampel (N) atau ∑VIII.C/N = 1.149/15= 76,60. 
Tabel 8. Kategori interval nilai siswa kelas VIII.C SMP Negeri 10 Kota 
Palopo 
Interval Nilai Kategori 
Frekuen
si 
Persentase (%) 
85-100 Sangat baik 6 40 
77-84 Baik 3 20 
66-76 Cukup 3 20 
55- 65 Kurang 3 20 
0-54 Sangat kurang - - 
 Jumlah 15 100 
Sumber: Data primer setelah diolah (2017) 
Tabel 8 menunjukkan bahwa tingkat kemampuan membaca pemahaman 
melalui model pembelajaran pair check siswa kelas VIII.C SMP Negeri 10 Kota 
Palopo berada pada kategori sangat baik yang diperoleh 6 sampel (40%), 
kategori baik yang diperoleh 3 sampel (20%), kategori cukup yang diperoleh 3 
sampel (20%), kategori kurang yang diperoleh 3 sampel (20%). Tidak ada 
sampel yang berada pada kategori sangat kurang. Untuk lebih jelasnya, lihat 
diagram berikut. 
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Gambar 2. Kategori interval nilai siswa kelas VIII.C SMP Negeri 10 Kota Palopo 
 
 
Tabel 9. Hasil pencapaian KKM siswa kelas VIII.C SMP Negeri 10 Kota 
Palopo 
N
o. 
Perolehan Nilai Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Nilai ≥ 77 9 60 
2 Nilai < 77 6 40 
Jumlah 15 100 
Sumber: Data primer setelah diolah (2017) 
Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil pencapaian KKM dalam membaca 
pemahaman melalui model pembelajaran pair check siswa kelas VIII.C SMP 
Negeri 10 Kota Palopo, yaitu yang mendapat nilai 77 ke atas sebanyak 9 sampel 
(60%), sedangkan yang mendapat nilai di bawah 77 sebanyak 6 sampel (40%). 
Dengan demikian, apabila dikonfirmasikan dengan nilai KKM sekolah pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia, yaitu siswa dinyatakan mampu apabila siswa yang 
memperoleh nilai 77 ke atas mencapai 85%, maka tingkat kemampuan 
membaca pemahaman melalui model pembelajaran pair check siswa kelas VIII.C 
SMP Negeri 10 Kota Palopo belum dapat dikatakan mampu karena siswa yang 
mendapat nilai 77 ke atas tidak mencapai 85%. Untuk lebih jelasnya, dapat 
dilihat pada diagram berikut. 
Sangat
baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat
kurang
40%
20%
20%
20%
0%
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Gambar 3. Hasil pencapaian KKM siswa kelas VIII.C SMP Negeri 10 Kota Palopo 
 
Pembahasan  
Hasil penelitian yang diuraikan pada bagian ini, menyajikan hasil temuan 
yang diperoleh melalui penelitian. Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu 
“Kemampuan Membaca Pemahaman melalui Model Pembelajaran Pair Check 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Kota Palopo,” maka ada dua hal pokok yang 
penting diketahui oleh siswa, yaitu membaca pemahaman dan model 
pembelajaran pair check. Membaca pemahaman adalah membaca untuk 
memahami makna isi bacaan, baik tersurat maupun tersirat. Model 
pembelajaran pair check adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang 
mengajak siswa untuk berpasangan di dalam kelompok, kemudian setiap 
pasangan dalam kelompok akan saling memberikan pertanyaan dan memeriksa 
jawaban dari pertanyaan yang diberikan. 
Berdasarkan hasil pengamatan subjektif, kemampuan membaca 
pemahaman melalui model pembelajaran pair check siswa kelas VIII.C SMP 
Negeri 10 Kota Palopo dipengaruhi oleh pendidik atau peneliti dalam 
menyampaikan materi ajar, cara siswa dalam memahami materi yang diajarkan 
pendidik atau peneliti, yaitu tentang konsep membaca pemahaman yang 
merupakan konsep dasar yang perlu diketahui dan dikuasai oleh siswa, serta 
contoh yang telah dijadikan materi tes kemampuan membaca pemahaman. 
Hasil data temuan memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa setelah 
diadakan tes diperoleh nilai rata-rata 76,60 dari 15 sampel. Nilai rata-rata 
tersebut diperoleh dari sampel yang mendapat nilai 87 berjumlah 6 (40%); 
Nilai ≥ 77=60%
Nilai < 77=40%
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sampel yang mendapat nilai 80 berjumlah 3 (20%); sampel yang mendapat nilai 
73 berjumlah 1 (6,7%); sampel yang mendapat nilai 67 berjumlah 2 (13,3%); 
sampel yang mendapat nilai 60 berjumlah 3 (20%). 
Berdasarkan hasil temuan yang didapatkan dari tes tersebut, diketahui 
bahwa hasil pencapaian KKM dalam membaca pemahaman melalui model 
pembelajaran pair check siswa kelas VIII.C SMP Negeri 10 Kota Palopo, yaitu 
yang mendapat nilai 77 ke atas sebanyak 9 sampel (60%), sedangkan yang 
mendapat nilai di bawah 77 sebanyak 6 sampel (40%). Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa tingkat kemampuan membaca pemahaman melalui model 
pembelajaran pair check siswa kelas VIII.C SMP Negeri 10 Kota Palopo dapat 
dikatakan belum mampu apabila dikonfirmasikan dengan nilai KKM sekolah 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia, yaitu siswa dinyatakan mampu apabila 
siswa yang memperoleh nilai 77 ke atas mencapai 85%. 
Hasil di atas memperlihatkan bahwa kemampuan siswa kelas VIII.C SMP 
Negeri 10 Kota Palopo dalam membaca pemahaman melalui model 
pembelajaran pair check belum dapat dikatakan mampu. Hal ini dikarenakan 
adanya keterbatasan waktu, sehingga masih banyak siswa yang belum 
menguasai aspek membaca dan langkah-langkah membaca pemahaman melalui 
model pembelajaran pair check. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Huda 
(2015:212) yang menyatakan bahwa model pembelajaran pair check memliki 
kelemahan, yaitu membutuhkan waktu yang benar-benar memadai dan 
membutuhkan kesiapan siswa untuk menjadi pelatih dan partner yang jujur dan 
memahami soal dengan baik. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Yuliariska dkk., (2016) dengan judul “Penerapan Model Pair 
Check untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN 2 Manggissari 
Tahun Pelajaran 2015/2016”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan model pair check untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 
IV SDN 2 Manggissari tahun pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 10 dari 
rata-rata 74 pada siklus I menjadi 84 pada siklus II. Persaman penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama menggunakan model 
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pembelajaran pair check, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah penelitian sebelumnya menerapkan model pembelajaran 
pada mata pembelajaran IPA dan pada siswa kelas IV SD. 
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Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa belum dapat dikatakan 
mampu karena siswa yang memperoleh nilai 77 ke atas tidak mencapai 85%. 
Hal tersebut terlihat dari perolehan nilai rata-rata siswa kelas VIII.C SMP Negeri 
10 Kota Palopo dalam membaca pemahaman melalui model pembelajaran pair 
check, yaitu 76,60. Nilai rata-rata tersebut diperoleh dari sampel yang mendapat 
nilai 87 berjumlah 6 (40%); sampel yang mendapat nilai 80 berjumlah 3 (20%); 
sampel yang mendapat nilai 73 berjumlah 1 (6,7%); sampel yang mendapat 
nilai 67 berjumlah 2 (13,3%); sampel yang mendapat nilai 60 berjumlah 3 
(20%). Apabila dikonfirmasikan dengan KKM, maka kemampuan membaca 
pemahaman melalui model pembelajaran pair check siswa kelas VIII.C SMP 
Negeri 10 Kota Palopo, yaitu yang mendapat nilai 77 ke atas sebanyak 9 sampel 
(60%), sedangkan yang mendapat nilai di bawah 77 sebanyak 6 sampel (40%). 
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